BAB V
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian prinsip kesantunan berbahasa dalam kolom komentar media sosial
Youtube. Saran berisi tentang pemikiran peneliti yang berkaitan dengan hasil

penelitian.

5.1 Simpulan

5.1.1 Simpulan Secara Teoretis

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan tentang penyimpangan
kesantunan berbahasa dalam kolom komentar kanal CNN Indonesia dan
KOMPASTYV media sosial Youtube disimpulkan: Pertama, dari 150 komentar yang
dilontarkan oleh warganet dalam kolom komentar kanal CNN Indonesia dan
KOMPASTV media sosial Youtube, terdapat 54 data dengan 69 penyimpangan
kesantunan berbahasa yang tidak memaksimalkan rasa hormat, rasa kesetujuan,
rasa simpati, dan tidak meminimalkan kerugian saat mengomentari sebuah video,
disimpulkan bahwa sebagian warganet masih melakukan penyimpangan
kesantunan berbahasa. Kedua, faktor yang menyebabkan seseorang melakukan
penyimpangan kesantunan berbahasa dalam kolom komentar kanal CNN Indonesia
dan KOMPASTV media sosial Youtube adalah; (1) kurang memaksimalkan rasa
hormat, (2) kurang memaksimalkan rasa setuju, (3) kurang memaksimalkan rasa
simpati, dan (4) kurang memaksimalkan kerugian orang lain. Ketiga, hal yang
melatarbelakangi penyimpangan kesantunan tersebut terjadi karena beberapa

alasan, seperti berikut: (1) cara penyampaian komentar yang tidak baik sejumlah,
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(2) melontarkan kata-kata yang tidak diperlukan, (3) menyampaikan komentar
tanpa data valid, dan (4) pernyataan yang disampaikan tidak relevan dengan topik

yang dibicarakan.

Penyimpangan kesantunan berbahasa yang terjadi dalam kanal CNN
Indonesia dan KOMPASTV memiliki perbedaan. Pada kanal CNN Indonesia
penyimpangan kesantunan yang paling dominan mengarah pada kritikan atau
hinaan kepada pemerintah. Sementara, pada kanal KOMPASTYV komentarnya lebih
mengarah pada mempertanyakan sesuatu atau memberikan saran kepada

pemerintah dalam menangani permasalahan COVID-19.

Masalah penyimpangan kesantunan berbahasa bisa diatasi dengan jika
Pemerintah Indonesia merevisi atau menambah Undang-Undang ITE (Informasi
dan Transaksi Elektronik). Google LLC selaku pemilik media sosial Youtube harus
lebih menyaring kembali komentar-komentar yang dilontarkan oleh warganet, serta
warganet harus berperan aktif untuk melaporkan penyimpangan kesantunan
berbahasa. Hal tersebut dirasa efektik untuk mengurangi tingkat penyimpangan

kesantunan berbahasa dalam media sosial.

5.1.2 Simpulan Secara Praktis

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam kolom komentar kanal
CNN Indonesia dan KOMPASTYV media sosial Youtube secara praktis disimpulkan
dari 6 maksim kesantunan berbahasa, dalam penelitian ini terjadi 4 penyimpangan
maksim kesantunan berbahasa seperti maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan,

maksim kesimpatian, dan maksim kesetujuan.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian ini dapat menambah wawasan
hasil penelitian kualitatif di bidang Pragmatik, khususnya yang berhubungan
dengan penelitian kesantunan. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan

pada peneliti lainnya yang berkaitan dengan kesalahan berbahasa.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disampaikan saran-
saran sebagai berikut: (1) Warganet, selaku masyarakat modern agar mampu
memahami bentuk-bentuk kesantunan berbahasa dalam media sosial sehingga
dapat menghindari penyimpangan kesantunan berbahasa tersebut; (2) Pemerintah
Indonesia, selaku pembuat keputusan bisa mengetahui bentuk penyimpangan
kesantunan berbahasa yang terjadi dalam kolom komentar media sosial Youtube,
sehingga bisa memberikan keputusan yang sesuai. (3) Mahasiswa, sebagali
akademisi yang memiliki intelektual tinggi diharapkan bisa menjadi contoh bagi

orang lain dalam berkomentar dengan santun dan berprilaku sopan.
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